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Abstract 
The existence of fintech strongly supports the increase in financial inclusion; when financial 
inclusion increases, it will encourage the realization of sustainable development. This study 
aims to determine how the effect of the application of fintech using mobile banking, internet 
banking and ATM variables on financial inclusion in the digital economy era. Data analysis 
used multiple regression analysis with the OLS (Ordinary Least Square) method using 
secondary data collection techniques sourced from Bank Indonesia and the Deposit Insurance 
Corporation collected from 2015 - 2023. The results of this study indicate that mobile banking 
has a significant positive effect on financial inclusion. Internet Banking variable has no 
significant effect on financial inclusion. ATM Card variable has no significant effect on financial 
inclusion. 

Keywords: Financial Technology, Financial Inclusion, Technological Development, 
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Abstrak 

Keberadaan fintech sangat mendukung bertambahnya inklusi keuangan, ketika inklusi 
keuangan meningkat maka akan mendorong terwujudnya pembangunan berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui bagaimana pengaruh penerapan 
fintech dengan menggunakan variable mobile banking, internet banking dan ATM terhadap 
inklusi keuangan pada era ekonomi digital. Analisis data yang digunakan analisis regresi 
berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square) dengan menggunakan Teknik 
pengumpulan data sekunder yang bersumber dari Bank Indonesia dan Lembaga Penjamin 
Simpanan yang dikumpulkan dari 2015 – 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mobile 
banking berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan. Variabel internet Banking 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan. Variabel Kartu ATM tidak 
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang melaju pesat membuat kehidupan saat ini jauh lebih 

mudah dan praktis. Adanya perkembangan teknologi membawa dampak perubahan 

dalam berbagai bidang industri bisnis termasuk industri jasa keuangan, salah satunya 

dalam bidang layanan keuangan. Kemajuan teknologi telah merubah layanan 

keuangan yang awalnya secara fisik atau langsung menjadi digital berbasis online 

(Tian & Kling, 2022). Adanya perubahan tersebut membuat layanan keuangan 

memiliki kualitas yang tinggi (Yang & Masron, 2023).  

https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/jerps
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Fenomena perkembangan lembaga keuangan berbasis teknologi ditandai dengan 

adanya fintech atau financial technology. Pedersen (2020) menyatakan bahwa 

financial technology merupakan pemanfaatan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan dan memberikan solusi keuangan agar membuat keuangan lebih murah, 

lebih cepat, lebih mudah diakses dan lebih nyaman. Adapun cara bekerja fintech 

adalah dengan menggabungkan layanan keuangan dengan teknologi terkini untuk 

mengembangkan dan menciptakan produk baru yang fleksibel, cepat dan hemat biaya 

sehingga mengubah layanan keuangan menjadi lebih efektif (Almulla & Aljughaiman, 

2021). Adanya fintech dapat membantu masyarakat dengan mudah mengakses 

layanan keuangan menggunakan smartphone tanpa perlu keluar rumah untuk 

mengakses layanan keuangan. 

Keberadaan fintech telah merubah sektor jasa keuangan secara signifikan . Singh 

et al. (2020) menyatakan bahwa perubahan dari adanya fintech terjadi dalam berbagai 

bidang di antaranya, pembayaran seluler, jaringan seluler, blockchain, pinjaman peer–

to–peer (P2P), dana investasi, layanan perbankan, operator telekomunikasi dan grup 

ritel. Selain itu, fintech juga dapat digunakan untuk melakukan transaksi pembelian, 

pembayaran, transfer uang dan melakukan pinjaman uang serta mengurangi 

ketergantungan uang tunai dan akses fisik ke cabang bank (Cao et al., 2023). 

Kemudahan penggunaan fintech tersebut membuat individu yang sebelumnya tidak 

memiliki akses layanan keuangan dapat melakukan investasi di bidang pendidikan, 

menabung dan memulai bisnis (Ozili, 2018).  

Di Indonesia penggunaan akses layanan keuangan berbasis financial technology 

semakin merabah ke semua kalangan. Keunggulan fintech yang mudah, aman, 

fleksibel dan nyaman digunakan membuat penggunan layanan keuangan digital 

semakin meningkat setiap tahunnya. Dilansir dari sikapiuangmu.ojk.go.id penggunaan 

fintech di Indonesia mengalami perkembangan setiap tahunnya dalam bidang layanan 

perbankan pada 2012 tercatat 50,4 juta masyarakat menggunakan layanan keuangan 

digital, tahun 2016 terus mengalami peningkatan sebesar 405,4 juta transaksi hal 

tersebut terus mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga pada tahun 2023 

penggunaan layanan keuangan digital pada perbankan naik hingga lebih 300 persen. 

Dilansir dari idxchannel.com realisasi perbankan elektronik dan layanan keuangan 

perbankan digital mengalami peningkatan yang pesat dari tahun 2018 sebanyak 85 

realisasi, 2019 112 realisasi hingga pada tahun 2020 terdapat 124 realisasi layanan 

keuangan perbankan elektronik dan layanan keuangan perbankan digital. Kenaikan 

tersebut menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan non 

bank berbasis digital. Menza et al. (2024) menyebutkan bahwa kehadiran fintech dapat 

membantu masyarakat yang tidak mampu dan tidak memiliki rekening untuk dapat 

mengakses layanan keuangan dengan harga terjangkau dan cara yang lebih 

sederhana. Hal tersebut dapat membuat masyarakat dengan mudah mengakses 

layanan keuangan digital.  

Kemudahan dari adanya akses layanan keuangan digital dapat meningkatkan 

inklusi keuangan. Cao et al., (2023) menyatakan bahwa keberadaan fintech dapat 

meningkatkan inklusi keuangan secara luas. Kegiatan keuangan inklusif merupakan 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/348
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agenda yang sangat penting bagi setiap negara. Pengggunaan akses layanan 

keuangan tersebut memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan dan 

kesejahteraan sosial (Menza et al., 2024). Selain itu, Inklusi keuangan juga 

memastikan bahwa semua orang dan perusahaan mempunyai akses layanan 

keuangan dasar dan terjangkau di sektor keuangan formal (Ozili, 2022). 

Perkembangan teknologi dan pemanfaatan tranformasi digital memberikan dampak 

yang positif bagi inklusi keuangan. Inklusi keuangan juga digunakan sebagai tolak ukur 

dalam melacak pencapaian tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) mengingat 

peran inklusi keuangan ialah mendorong pembangunan inklusif dan mencapai 

manfaat sosial ekonomi (Hassouba, 2023).  

Keberadaan fintech sangat mendukung bertambahnya inklusi keuangan, ketika 

inklusi keuangan meningkat maka akan mendorong terwujudnya pembangunan 

berkelanjutan. Chinoda & Mashamba (2021) menyatakan bahwa fintech dipandang 

sebagai pendorong utama inklusi keuangan yang dapat mengatasi hambatan inklusi 

keuangan dengan memanfatkan teknologi. Berdasarkan data awal menunjukkan 

bahwa setiap tahunnya inklusi keuangan semakin meningkat. Pada September 2023 

inklusi keuangan meningkat sebesar Rp. 524,107,914. Penelitian terdahulu masih 

jarang mengkaji tentang pengaruh fintech terhadap inklusi keuangan tersebut secara 

langsung dan luas. Penelitian Geriadi et al.(2023) membahas pengaruh literasi 

keuangan terhadap inklusi keuangan melalui fintech yang menjelaskan bahwa literasi 

keuangan dan financial technology berdampak positif dab signifikan terhadap inklusi 

keuangan.  

Penelitian lainnya adalah Atarwaman et al (2023) mengklasifikasikan penerapan 

fintech pada cashless payment, market aggregator, serta risk and investment 

management dan mengukur pengaruhnya terhadap inklusi keuangan. Hasil 

penelitiannya menujukkan bahwa secara parsial Cashless Payment dan Market 

Aggregator berpengaruh signifikan terhadap Inklusi keuangan, akan tetapi Risk and 

Invesment Managment tidak berpengaruh signifikan terhadap Inklusi keuangan. 

Implikasinya. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penerapan fintech dengan menggunakan variable yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang diwakili oleh variable mobile banking, internet banking dan ATM 

apakah mempunyai pengaruh terhadap inklusi keuangan pada era ekonomi digital 

atau tidak.  

Berdasarkan motivasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

fintech terhadap inklusi keuangan di era ekonomi digital. Metode yang digunakan 

dalam studi ini adalah Ordinary Least Squares (OLS) untuk menganalisis pengaruh 

penerapan fintech terhadap inklusi keuangan. harapannya agar dapat membantu 

Lembaga keuangan dalam membuat kebijakan keuangan. 

2. Metode Penelitian 

Financial Technology dapat dioperasionalkan sebagai aktivitas masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan keuangan digital untuk memenuhi kebutuhan keuangan sehari 

– hari. Sedangkan, inklusi keuangan adalah ketersediaan layanan keuangan formal 
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yang dapat dijangkau oleh masyarakat terjangkau. Jenis penelitan yang digunakan 

adalah eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Sudikan et al (2023) menyatakan 

bahwa eksplanatori adalah jenis penelitian yang mendeskripsikan temuan faktual serta 

mengkaji, menguji dan membuktikan hubungan antar variabel dari permasalahan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan mengumpulkan data 

sekunder yang bersumber dari Bank Indonesia dan Layanan Penjamin Simpanan yang 

dikumpulkan dari 2015 – 2023. Pada tahun 2015 masyarakat mulai beradaptasi 

dengan penggunaan layanan keuangan digital dan inklusi keuangan mulai meningkat, 

maka dari itu peneliti mengambil data awal pada tahun 2015. Financial technology 

diwakilkan dengan variabel mobile banking, internet banking dan ATM sedangkan 

inklusi keuangan diukur dengan menggunakan jumlah pemilik rekening tabungan. 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan metode OLS 

(Ordinary Least Square) yang bertujuan untuk memperhitungkan pengaruh antara 

variabel terikat terhadap variabel bebas. Analisis data difokuskan pada penerapan 

fintech terhadap inklusi keuangan pada era ekonomi digital dan mendapatkan hasil 

yang komprehensif yang dapat digambarkan pada desain model penelitian sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Peneliti akan melakukan uji prasyarat yaitu uji asumsi klasik yang digunakan untuk 

melihat persamaan garis regresi yang diperoleh dapat layak dipergunakan dan linear 

terdiri dari uji normalitas, multikolieritas, heroskedastisitas. Setelah lolos uji prasyarat 

maka peneliti akan melakukan analisis regresi sederhana dengan metode OLS. 

Analisis regresi linear berganda dengan metode OLS untuk menganalisis pengaruh 

varibel independen terhadap variabel dependen. Uji- F untuk melihat pengaruh secara 

simultan varibel independen terhadap variabel dependen. Uji-t digunakan untuk 

melihat signifikan pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. Serta yang terakhir Koefisien determinasi untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis serta pembahasan terhadap variable bebas 

yang mempengaruhi inklusi keuangan. Analisis pada penelitian ini menggunakan 

model OLS dengan alat bantu program komputer Eviews 12.0. Hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Uji Asumsi Klasik  

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas jarque-bera 

nilai probability sebesar 0.914 > 0,05, dengan demikian data tersebut berdistribusi 

normal. Sehingga data yang berdistribusi normal dapat dilakukan analisis parametrik 

seperti uji t dan uji f dan sebagainya pada analisis regresi.  

Tabel 1. Uji Multikolinieritas 

Variable 
Coefficient 
Variance 

Uncentered 
VIF 

Centered 
VIF 

C 3.05E+16 106.2987 NA 
JMB 117.5959 13.32185 4.682306 
JIM 1554.792 32.69332 3.282832 

JATM 2.51E+14 50.08971 3.421856 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil uji multikolinieritas nilai centered 

VIF JMB sebesar 4,682 <10, untuk JIM 3,282<10 dan untuk JATM 3,42<10 hal 

tersebut menunjukkan data tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas yaitu 

jumlah kartu ATM, jumlah mobile banking dan jumlah internet banking . Setelah data 

lulus uji multikolinieritas dan antara variabel independen memenuhi syarat ,maka 

selanjutnya dapat dilakukan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varian pada persamaan regresi yang diteliti. 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 1.464039 Prob. F(3,5) 0.3303 
Obs*R-squared 4.208748 Prob. Chi-Square(3) 0.2398 
Scaled explained SS 2.467667 Prob. Chi-Square(3) 0.4812 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser 

diperoleh nilai probabilitiy obs*r-squared pada prob.chi-square(3) sebesar 0,239 > 

0,05, maka dengan begitu tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang 

diteliti. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya dapat melakukan analisis 

linear dengan regresi linear berganda. 

Tabel 3. Uji Autokolerasi 

F-statistic 0.274600 Prob. F(2,3) 0.7771 

Obs*R-squared 1.392653 Prob. Chi-Square(2) 0.4984 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil uji autokolerasi dengan metode 

LM menunjukkan nilai probabilitas chi-square sebesar 0,4984 > 5%. Dari hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan tidak ditemukan adanya masalah autokolerasi atau model 

empiris yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga terbebas dari masalah 

autokolerasi. 

Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda Metode OLS (Ordinary Least Square) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.48E+08 1.75E+08 1.419824 0.2149 
JMB 43.64035 10.84416 4.024317 0.0101 
JIM -55.81944 39.43085 -1.415629 0.2160 

JATM 267840.8 15847910 0.016901 0.9872 

R-squared 0.900354   
Adj. R-squared 0.840567   
F-statistic 15.05923   
Prob(F-statistic) 0.006153   

 

1. Pada variabel mobile banking (X1) diperoleh nilai thitung= 4,024 > ttabel =2,570 dan 

nilai signifikan 0,0101, memiliki arti bahwa secara parsial mobile banking 

berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan.  

2. Pada variabel Internet Banking (X2) diperoleh nilai thitung= -1,415 < ttabel = 2,570 dan 

nilai signifikan 0,2160, memiliki arti bahwa secara parsial internet banking tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan.  

3. Pada variabel kartu ATM (X3) diperoleh nilai thitung= 0,016 < ttabel =2,570 dan nilai 

signifikan 0,9872, memiliki arti bahwa secara parsial kartu ATM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap inklusi keuangan.  

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Berdasarkan 

uji yang telah dilakukan diperoleh Fhitung =15,05923 >Ftabel=5,409, sehingga 

diperoleh keputusan bahwa ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mobile banking, internet banking, dan kartu ATM secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat inklusi keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mobile 

banking, internet banking dan kartu ATM berperan penting dalam meningkatkan inklusi 

keuangan pada era ekonomi digital. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 

0.840567 , memiliki arti bahwa variabel inklusi keuangan (Y) yang dapat dijelaskan 
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menggunakan variabel mobile banking(X1), internet banking (X2), dan kartu ATM (X3) 

sebesar 84,05% dan sisanya 15,95% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 

penelitian. 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh Mobile Banking Terhadap Keuangan Pada Era Ekonomi Digital  

Berdasarkan hasil analisis mobile banking berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada era ekonomi digital layanan mobile 

banking dapat dengan mudah dijangkau oleh masyarakat dan membuat masyarakat 

dapat mengakses seluruh layanan keuangan, sehingga berdampak bagi inklusi. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Kumar et al. (2020) bahwa masyarakat 

memiliki kepercayaan yang besar dalam mengadopsi mobile banking sebagai layanan 

keuangan dikarenakan penggunaan mobile banking yang aman, menyenangkan dan 

kemudahan penggunaan. Kemal (2019) menyimpulkan bahwa mobile banking 

memberikan peluang untuk membantu masyarakat yang tidak memiliki rekening bank 

dalam mengakses layanan keuangan, sehingga akan mencapai inklusi keuangan 

rumah tangga. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa mobile banking 

memberikan dampak yang signifikan pada masyarakat dalam hal layanan keuangan 

di era ekonomi digital dilihat dari masyarakat yang sangat terbantu dengan adanya 

mobile banking untuk mengakses layanan keuangan.  

Shaikh et al. (2023) menyimpulkan bahwa mobile banking dan layanan keuangan 

digital dapat memberikan dorongan terhadap inklusi keuangan digital dan memiliki 

dampak signifikan terhadap transformasi masyarakat. Kemudahan penggunaan 

layanan mobile banking tersebut menarik minat masyarakat untuk menggunakannya. 

Dilansir dari infobanknews.com minat masyarakat terhadap mobile banking meningkat 

setiap tahunnya terdapat 30 – 50% orang mengkonsumsi layanan mobile banking 

sebanyak 7-10 kali dalam sebulan, sehingga dapat dinyatakan bahwa mobile banking 

dapat berkontribusi untuk inklusi keuangan. Sejalan dengan penelitian Menza et al. 

(2024) menyatakan bahwa mobile banking memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap inklusi keuangan. Ketertarikan dan minat masyarakat dalam menggunakan 

layanan keuangan mobile banking mengharuskan akses dalam layanan mobile 

banking harus lebih ditingkatkan hal tersebut dilakukan agar dapat mendorong 

pertumbuhan dan pembangunan perekonomian.  

Pengaruh Internet Banking Terhadap Inklusi Keuangan Pada Era Ekonomi 

Digital 

Berdasarkan hasil analisis internet banking tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan. Hasil penelitian bertentangan dengan beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh Gomber et al. (2018) dan Acar & Çitak (2019) yang mengklaim bahwa 

internet banking memiliki kontribusi positif terhadap inklusi keuangan. Kontribusi yang 

dimunculkan oleh internet banking ialah membantu masyarakat menghemat waktu, 

biaya dan tenaga dalam penggunaanya. Yani et al. (2018) menyimpulkan bahwa 

penggunaan internet bangking berpengaruh secara signifikan memberikan manfaat 

dan kemudahan kemudahan bagi masyarakat untuk bertransaksi. Masyarakat 

https://infobanknews.com/mayarakat-mulai-beralih-ke-digital-banking/
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mendapatkan kepuasan dari adanya layanan internet banking hal tersebut 

dikarenakan kenyamanan dan kemudahan penggunaan internet banking. Sejalan 

dengan penelitian Sathyabama & Samundeswari (2020) bahwa layanan internet 

banking yang disediakan oleh bank tersebut bersifat baik dan memberikan pengguna 

kepuasan dari penggunaan internet banking.  

Adanya pertentangan penelitian dengan penelitian sebelumnya dikarenakan pada 

tahun 2015 pembayaran digital baru mulai berkembang di kalangan masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut dilansir dari afpi.or.id/articles bahwa pada tahun 2015 sistem 

pembayaran online berbasis digital baru bisa digunakan sehingga pada tahun 2015 

perkembangan penggunaan pembayaran digital termasuk internet banking belum 

signifikan mengalami peningkatan. Sejalan dengan yang dilansir oleh 

sikapiuangmu.ojk.go.id bahwa perkembangan transaksi digital tumbuh jauh lebih 

tinggi yakni.1.556% dalam kurun 2017 – 2020. Selain itu, jaringan internet belum 

menyebar ke wilayah pedesaan, sehingga masyarakat pedesaan sulit mengakses 

layanan internet banking. Jünger & Mietzner (2020) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa sulitnya masyarakat pedesaan mengakses layanan internet membuat 

masyarakat desa masih sulit untuk mengakses internet banking dibandingkan dengan 

masyarakat perkotaaan. Pemerintah harus meningkatkan akses layanan internet 

banking di pedesaan agar masyarakat pedesaan dapat menikmati layanan internet 

banking sama dengan masyarakat perkotaan. Dilansir dari mooc.ugm.ac.id 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting untuk memperhatikan dan mengelola 

sistem digital dengan baik guna mendukung kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang tidak 

signifikan antara internet banking terhadap inklusi keuangan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan internet banking yang belum meluas pada tahun 2015.  

Pengaruh Kartu ATM terhadap Inklusi Keuangan pada Era Ekonomi Digital 

Berdasarkan hasil analisis kartu ATM tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fernandes et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan ATM berpengaruh positif 

signifikan terhadap inklusi keuangan temuan ini dengan jelas menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi keuangan seperti ATM akan memberikan kontribusi positif 

dalam mengakses layanan keuangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan 

ATM yang dapat menghemat waktu sehingga transaksi keuangan lebih efektif dan 

efisien sehingga dapat mempercepat perputaran uang yang berdampak terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui kenaikan Produk Domestik Bruto(PDB). 

Kholid & Imron Rosadi (2021) adanya ATM di seluruh wilayah Indonesia memudahkan 

masyarakat melakukan transaksi keuangan kapanpun tanpa harus datang ke kantor 

bank.  

Namun penelitian dari Nisa et al. (2020) sejalan dengan penelitian ini yang 

menyimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap layanan mobile banking dibandingkan dengan ATM hal tersebut dikarenakan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan mobile banking lebih terjamin dibandingkan 

dengan ATM yang masyarakat harus keluar rumah dan mengantri terlebih dahulu 

https://afpi.or.id/articles
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/
https://mooc.ugm.ac.id/pemerintah-dan-revolusi-digital-mengapa-perhatian-terhadap-sistem-digital-sangat-penting/#:~:text=Dalam%20era%20digital%20ini%2C%20pemerintah,dan%20konektivitas%20bagi%20masyarakat%20Indonesia
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untuk mengakses layanan keuangan tersebut. Keberadaan dan penggunaan kartu 

ATM saat ini mulai tergeser oleh ketersediaan produk perbankan berbasis teknologi 

yang lebih mudah dan efisien. Adella (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan kartu ATM mulai tergantikan dengan keberadaan mobile banking hal 

tersebut dikarenakan masyarakat saat ini lebih menyukai penggunaan e-money dalam 

bertransaksi, sehingga penggunaan pembayaran tunai berkurang.  

Kartu ATM sudah merugikan nasabah pengguna di antaranya kegagalan transaksi 

penarikan tunai, uang tidak keluar dari mesin ATM tetapi rekening saldo nasabah ikut 

berkurang, pendobelan dan pembobolan rekening hingga nomor call center palsu dan 

masih banyak kasus lainnya (Bagus et al., 2020). Kemudahan pelayanan dan 

penggunaan yang efisien yang diberikan oleh mobile banking membuat masyarakat 

tertarik untuk menggunakannya. Sejalan dengan penelitian Kholifah (2020) 

menyatakan bahwa kemudahan dari sisi layanan keuangan pada mobile banking 

membuat nasabah tertarik untuk melakukan transaksi di mobile banking, sehingga 

inklusif keuangan di masyarakat menyebar luas. Hasil penelitian lainnya yaitu Kartono 

et al (2022) menyatakan bahwa 75% masyarakat menyukai bertransaksi dengan 

mobile banking dibandingkan dengan internet bangking. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa masyarakat cenderung menyukai hal yang lebih praktis dan cepat 

dalam memanfaatkan teknologi dalam bidang keuangan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, 

diantaranya ; Mobile banking berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan, 

hal tersebut dikarenakan kemudahan, kenyamanan dan keamanan dalam mengakses 

layanan mobile banking tersebut. Sedangkan Internet Banking tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap inklusi keuangan hal tersebut dikarenakan masih sulitnya 

masyarakat pedesaan mengakses layanan internet dibandingkan dengan masyarakat 

perkotaan. Dan Kartu ATM tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan hal 

tersebut dikarenakan masyarakat cenderung percaya kepada layanan mobile banking 

dibandingkan dengan ATM karena penggunaannya yang mudah tanpa perlu keluar 

rumah untuk mengantri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penggunaan mobile 

banking sangat mempengaruhi peningkatan inklusi keuangan untuk semua kalangan 

baik masyarakat perkotaan dan pedesaan.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang penulis sampaikan bagi peneliti selanjutnya adalah peneliti m 

dapat meneliti berbagai bidang financial technology lainnya serta mempertimbangakn 

teknologi keuangan digital murni seperti memasukkan uang elektronik sebagai 

variabel independennya. 
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